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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui dan menguji apakah manajemen laba, debt to
equity ratio dan return on asset secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap PPh
badan terutang. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
bergerakdalamsektor real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2016.

Hasil pengujian secara simultan atau uji F dihasilkan bahwa manajemen laba,
debt to equity ratio dan return on asset secara bersama-sama berpengaruh terhadap
PPhbadan terutang pada taraf signifikansi 0,010 dengan alpha 5% atau 0,010 < 0,05.

Selanjutnya untuk pengujian secara parsial atau uji t dari ketiga variabel
independen ditemukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap variabel dependen PPh badan terutang pada taraf signifikansi 0,007
dengan alpha 5% atau ( 0,007 < 0,05). Dan Return On Asset berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap variabel dependen PPh badan terutang pada taraf
signifikansi 0,021 denganalpha 5% atau ( 0,021 < 0,05).Sedangkan variabel Manajemen
Laba secara parsial tidakberpengaruh terhadap PPh badan terutang.

KataKunci: Manajamen laba, debt to equity ratio, return on asset dan
PPhbadanterutang

Abstrack

This research is to find out and test whether earnings management, debt to
equityratio and return on assets simultaneously and partially affect the corporate income
tax.The sample in this study is a company engaged in the real estate and property sector
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2016.

Simultaneous test results or F test is generated that earnings management, debtto
equity ratio and return on assets together influence the corporate income tax at a
significance level of 0.010 with an alpha of 5% or 0.010 <0.05.
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Furthermore, for partial testing or the t test of the three independent variables, it

was found that Debt toEquityRatio significantly and positively influences the dependent
variable of corporate income tax payable at a significance level of 0.007 with an alpha
of 5% or (0.007 <0.05). And Return On Assets have a significant and positive effect on
the dependent variableofcorporate income tax payable at a significance level of 0.021
with an alpha of 5% or (0.021<0.05). While the profit management variable partially

does not affect the corporate incometax.

Keywords: earnings management, debt to equity ratio, return on assets and

corporateincome tax

PENDAHULUAN
Pemerintah Indonesia dalam
memenuhi kebutuhan untuk

kesejahteraan masyarakat membutuhkan
sumber dana yang besar setiap tahunnya.
Sumber dana yang paling besar di
Indonesia adalah pajak. , Pajak adalah
suatu kewajiban dan peran aktif warga
negara untuk  membiayai  berbagai
keperluan negara berupa pembangunan
nasional yang pelaksanaannya di
aturdalamUndang-Undang dan peraturan-
peraturan ( Judisenno,1997: 7).Bagi negara,
pajak adalah sumber penerimaan yang
terpenting untukmembiayai pembangunan
negara dan kesejahteraan masyarakat.
Namun bagi perusahaan, pajak bukanlah
beban. Dimana terdapat perbedaan
kepentingan yang terjadi antara pemerintah
sebagai pemungut pajak dan perusahaan
sebagai pembayar pajak, maka tidak
dipungkiri ada indikasi praktik-praktik
guna menghindari pembayaran pajak yang
besar yang dilakukan oleh perusahaan
selaku wajib pajak.

Terdapat berbagai cara yang bisa
dilakukan perusahaan dalammeminimalisir
beban pajak secara legal yang masih
diperbolehkan sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku. Salah satunya
dengan memainkan kebijakan leverage atau
tingkat penggunaan hutang yang dihitung
dengan Debt to Equity Ratio (DER) dan

kebijakan profitabilitas yang dihitung
dengan Return On Asset (ROA).Menurut
Sofyan Syafri Harahap (2010), Debt To
Equity Ratio adalah rasio yang
menggambarkan sampai sejauh mana
modal pemilik dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar. Pemerintah
Indonesia telah mengeluarkanPeraturan
Menteri Keuangan Nomor
169/PMK.010/2015  untuk  keperluan
penghitungan Pajak Penghasilan yang
ditetapkan besarnya perbandingan antara
hutang dan modal bagi Wajib Pajak
Badan yang didirikan di Indonesia.

Menurut

Prastowo&Juliaty(2002:86), Return

On Asset (ROA) adalah kemampuan
perusahaan memanfaatkan aktivanya untuk
memperoleh laba. Semakintingginilai ROA,
maka akan semakin bagus performa
perusahaan. ROA berkaitan dengan laba
bersih dan pengenaan pajak penghasilan
untuk wajib pajak badan. Selain itu
perusahaan bisa menyiasati peraturan
perpajakan dengan melakukan praktik
manajemen laba guna merckayasa angka
laba yang dijadikan sebagai dasar
pengenaan penghasilan kena pajak.Menurut
Fisher dan Rosenzweig, Manajemen Laba
adalah tindakan-tindakan manajer untuk
menaikkan atau menurunkan laba periode
berjalan dari sebuah perusahaan yang
dikelolanya. Manajer dapat melakukan
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praktik manajemen laba dengan cara
memperkecil  taxable income  guna
mengurangi pajak.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah tersebut di atas, hal yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah : (1)
Apakah Manajemen Laba, Debt to
Equity Ratio (DER), Return On Asset
(ROA) secara parsial berpengaruh
terhadap PPh Badan Terutang ? (2) Apakah
Manajemen Laba, Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Asset (ROA) secara
simultan berpengaruh terhadap PPh
Badan Terutang ?Berdasarkan rumusan
masalah di atas, makatujuanpenelitian
penelitian ini untuk menemukan bukti
empirismengenai: (1) Pengaruh
Manajemen Laba, Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Asset (ROA) secara
parsial terhadap PPh Badan Terutang
(2) Pengaruh Manajemen Laba, Debt to
Equity Ratio (DER), Return On Asset
(ROA) secara simultan terhadap PPh
BadanTerutang.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pajak

Menurut Dr. Rochmat Soemitro,
SH (2005), pajak merupakan suatu
iuran masyarakat kepada
pemerintahannya (negaranya)
berdasarkan perundang- undangan atau
peralihan kekayaan dari sektor swasta ke
sektor publik yang dapat dipaksakan dan
langsung bisa ditunjuk serta dipakai
untuk membiayai kebutuhan atau
kepentingan umum.

Menurut Dr.MJH.Smeeths
(2005), pajak merupakan sebuah
prestasi pemerintah yang terhutang
melalui norman-norma dan dapat

dipaksakan tanpa adanya suatu kontra
prestasi  dari  setiap  individual,
maksudnya adalah membiayai
pengeluaran pemerintah atau negaranya.
Menurut Soeparman Soemahamidjaya
(2005), pajak merupakan iuran wajib
bagi warga, baik merupakan uang
maupun barang yang dipungut oleh
pemerintah  menurut  norma-norma
hukum yang berlaku guna untuk
menutup segala biaya produsi barang
dan jasa untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat secara umum.Berdasarkan
pengertian-pengertian tersebut dapat
disimpulkan, bahwa pajak adalah iuran
atau kewajiban dalam menyerahkan
sebagian kekayaan ( pendapatan )
kepada negara sesuai dengan norma —
norma hukum.

Pajak Penghasilan

Menurut Erly Suandy dalam
bukunya Hukum Pajak (2005:38) pajak
penghasilan  adalah  pajak  yang
dikenakan terhadap penghasilan,dapat
dikenakan secara berkala dan berulang-
ulang dalam jangka waktu tertentu baik
masa pajak maupun tahun pajak.
Sedangkan  menurut  Siti  Resmi
(2005:74) Pajak Penghasilan adalah
pajak yang dikenakan terhadap subjek
pajak atas penghasilan yang diterima
atau diperolehnya dalam suatu tahun
pajak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
Pajak Penghasilan adalah pajak yang
dikenakan terhadap subjek pajak atas
penghasilan  yang  diterima  yang
dikenakan secara berkala dan berulang-
ulang dalam jangka waktu tertentu
dalam suatu tahun pajak.

PPh Badan
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Pajak Penghasilan Badan (PPh
Badan) adalah pajak yang dikenakan
atas penghasilan yang diterima atau
diperoleh oleh Badan seperti yang

dimaksud dalam UU KUP.
Manajemen Laba

Menurut Fisher dan
Rosenzweig, manajemen laba adalah
tindakan-tindakan manajer untuk

menaikkan atau menurunkan laba periode
berjalan dari sebuah perusahaan yang
dikelolanya .Menurut Davidson, Stickney,
dan Weil, manajemenlaba merupakan
proses untuk mengambil langkah
tertentu yang disengaja dalam batas-
batas prinsip akuntansi berterima umum
untuk menghasilkan tingkat yang
diinginkan dari laba yang dilaporkan.
Menurut H.Sri Sulistyanto, manajemen laba
adalah upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi  atau mempengaruhi
informasi- informasi dalam laporan

keuangan  dengan  tujuan  untuk
mengelabuhi  stakeholder yang igin
mengtahui kinerja dan
kondisiperusahaan.

Dari berbagai pengertian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksudmanajemen laba adalah
aktivitasmanajerial untuk mempengaruhi
laporan keuangan dengan menurunkan atau
menaikkan laba.

Debt To Equity Ratio (DER)

Menurut Joel G.Siegel dan Jae
K.Shim, debt to equity ratio adalah
ukuran yang dipakai dalam menganalisa
laporan keuangan untuk
memperlihatkan besarnya jaminan yang
tersedia  untuk  kreditor.Sedangkan
menurut Sofyan Syafri Harahap (2010),
debt to equity ratio adalah rasio yang
menggambarkan sampai sejauh mana

modal pemilik dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar. Semakin kecil
rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut
juga rasio leverage. Untuk keamanan
pihak luar rasio terbaik jika modal lebih
besar dari jumlah utang atau minimal
sama. Namun bagi pemegang saham
atau manajemen rasio leverage ini
sebaiknya besar”.Rasio ini
menunjukkan hubungan antara jumlah
pinjaman jangka panjang yangdiberikan
kepada para kreditur dengan jumlah modal
sendiri yang diberikan olehpemilik
perusahaan.

Return On Asset (ROA)

Return  On  Asset (ROA)
merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan di  dalam  menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya. Menurut Prastowo &
Juliaty(2002:86), Return on asset
(ROA) adalah kemampuan perusahaan
memanfaatkan aktivanya untuk
memperoleh laba. Ratio ini mengukur
tingkat kembalian investasi yang
dilakukan oleh perusahaan dengan
menggunakan seluruh dana (aktiva)
yang dimilikinya.Dari berbagai
pengertian  diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Return On Asset
(ROA) adalah rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba
dengan memanfaatkan total
aktiva.Rasio ini dapat diperoleh dengan
membagi laba bersih setelah pajak
dengan total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan.
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Kerangka Penelitian

Berikut adalah gambar kerangka
pemikiran teoritis dalam penelitian ini :

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

Bedasarkan landasan teori yang
telah  dijabarkan, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut :

H; : Manajeman Laba, Debt
To Equity (DER), dan Return On
Asset(ROA) berpengaruh secara
simultan terhadap PPh BadanTerutang.

H> : Manajemen Laba, Debt
To Equity (DER), dan Return On Asset
(ROA) berpengaruh secara parsial
terhadap PPh BadanTerutang.

Metode
Penelitian

Penelitian Pendekatan

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif menurut
Sugiyono (2013) adalah penelitian
dengan  memperoleh  data  yang
berbentuk angka.Adapun data yang
digunakan adalah data yang berasal dari
laporan keuangan tahunan perusahaan
real estate dan properti pada tahun
2015-2016 dan tidak terdaftar dalam
desliting serta konsisten dalam sektor
real estate dan properti di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis
melalui  beberapa langkah yang akan
dijelaskan dalam rancangan penelitian
seperti yang tergambarkan di bawah ini,
sebagai berikut :

1. Menentukan topik penelitian,
rumusan masalah, dan
tujuanpenelitian.

2. Mempelajari manajemen laba, debt to
equity ratio, return on assetdanPPh
badan terutang.

3. Merumuskanhipotesis.

4. Menentukkan populasi dan
sampelpenelitian.

5. Melakukan tabulasidata.

6. Mengolah data sampelpenelitian.

7. Menginteprestasikan ~ data  yang
telahdiolah.

8. Menarik kesimpulan dan
memberirekomendasi.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2016.

BEI yang dipilih ialah Bursa Efek
Indonesia yang berada di galeri STIESIA
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Surabaa dan di website resmi BEL Asset X3 WL+ LobBesd
. ] ) .. 4 |ROA) : E2L LU

Dipilihnya BEI sebagai lokasi penelitian Tol At

karena BEI merupakan bursa pertama

dan satu-satunya di Indonesia, yang Populasi

dianggap memiliki data yang lengkap

dan terorganisasi denganbaik. Populasi ~adalah  keseluruhan

darisubyek  penelitian.Populasi  dari
penelitian ini adalah adalah 51
perusahaan real estate dan properti yang
terdaftar di BEI tahun 2015 — 2016.

Definisi Operasional , Identifikasi

Variabel dan Indikator Variabel Sampel
Tabel 1 Sampel adalah bagian atau
Definisi Operasional , jumlah dan karakteristik yang dimiliki
Identifikasi Variabel dan Indikator oleh populasi tersebut Dalam proses
Variabel pengambilan sampel digunakan metode

purposive sampling. Metode purposive

[No [Variabel Definisi 'Variabel Indikator Variabel

[dentifikasi sampling adalah salah satu teknik

Variabel sampling non
pajak . .
angdikena random  sampling  dimana
fan peneliti  menentukan  pengambilan
terhadap PPh Badan Terutang o
PPh Badanfgpick  |Y = In (pajak kini ) sampel dengan cara menetapkan kriteria
Terutang  foaiak  atas . . ..
benghasilan yang sesuai dengan tujuan penelitian
P sehingga diharapkan dapat menjawab
dikenakan permasalahan penelitian. Kriteria sampel
tu tah .. .. . .
'SZ K o dalam penelitian iniadalah sebagai berikut :
jak.
Jaktivitas 1. Perusahaan yang terdaftar di BEI
sektor real estate dan properti tidak
Mangjemen [ 4110 DAt Ly - i > ¢an prop
mempengar terkena daftardelisting.
uhi .
Laba dan X1 2. Perusahaan sampel menerbitkan
laporan keuangannya selama
laporan 3tahunperiode tahun 2014-2016 secara
[<cuangan lengkap dan memiliki indikator —
) indikator pada variabel dependen dan
Debt To rasio . . « «
Eouity hnenggamba 1ndependen serta. bisa Fhakses melalui
Ratio rkan }Slampal X2 R = ool Mty website  www.idx.co.idBursa  Efek
|sejauh mana ¥ .
(DER - odal o Indonesia.
gzg;‘t“k 3. Perusahaan sampel yang tidak
menutupi mengalami kerugian selama tahun
utang-utang
lkepada 2014- 2016.
ihak luar
[ | No. |KODH Nama | Kriteria |gamper |
Return  On «
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EMITEN Sampel
11 2] 3
1 RMY rmidian N
Karvatama Th!
IAgung Podomot
2 PLN Thk NN 1
Alam Sutera
3 SRI |} calty Thk V| v 2
4 APA Bekasi Asri N 3
Pemula Thk
Eureka Prima
5 CIP lakarta Thi Vv 4
6 EST Beka'51 Fajar | | v | v 5
In(_hlq'rrml Estat
7 KA Blnakarya Jayd | | | x
Abadi Thk
8 IPP Bhuawanatalg NN A 6
Indah Permai
9 KDP Bukit Darmo N x| X
Pronertv Thk
10 KSL | Sentul City T} v | v |V 7
Bumi Serpong|
11 SDE | ~hamai Thk NN 8
Cowell
12 OWL| Development| v | ¥ | X
Tbk
Ciputra
13 TRA | Development NNV 9
Tbk
Duta Anggada
14 ART Realty Tok NN 10
Intiland
15 ILD | Development| \ | v |+ 11
Tbk
16 MAS Puradelta Lesta NE NN 12
Thk
17 UTI | Duta Pertiri To] ¥ | v | 13
Bakrieland
18 ELTY| Development V| x
Tbk
19 MDE| Megapolitan NI x|V
Deveanment
20 | Orz| Ormaand |yl y
Indonesia Thi
21 mip | FortuneMate |y )y 14
Tndnnesm Th
22 | AMA ading || |y 15
Develonmen
23 | Mmrp| GoaMakassat |y |y 16
Tonrism
24 PrRA| P erde_ma Gapuy NV | 17
Prima Thk
25 | wsa| Greenwood | iy |y 18
Seiahtera Th
26 | Rrer| JavaReal [yl gy 19
Pronertv Thk|
27 pa | Kawasan | g1y 1y 20
Industri
Eureka Prima
28 cGp 'lakm‘ra Thk v X
29 | Ppck| Lippo Cikaranl vy | y 21
Thk
Lippo Karawa
30 PKR The NN 22
Modernland
31 | DLN Realty Thi NN 23
32 KPI Metr.opolltan NIV 24
Kentiana Th
33 | MLP Mega |\ 1 ¥ v
Mamlng_gal
34 TLA Metropolitan| N N 25
Land Thk
Metro Realty
35 TSM Thi V

36 | Ro| Nimvama yi oy
Develonment]
Indonesia Prin]
37 MRE Pronertv Thk| M
38 PRO| PP Properti T X
Plaza Indonesi
¥ LIN Realtv Thk M 26
Pudjiati Preti.
40 DP J g J 2
U e v \/ 7
Pakuwon Jati|
41 | WON NN 28
—Thk
42 BMS Rista Bmtar}g N X
Mahknta_ Seia
43 DTX Roda Vivatex NI N 29
__Thk
44 | opa| PikkolLand| iy |y 30
Develonmen
45 | cp| Dadanayasa| | y |y 31
Arthatama Th
46 | MDM _uwamas iy |4 32
Dutamakmur
Summarecon
47 | MRA ‘Agung Tk NN A 33
Sitara
48 ARA Propertindo TY Vx|
Lamicitra
49 AMI Nusantara Tb} X
Ciputra Suryq
50 TRP Thk X
Ciputra
> TRS Property Tbk X
Total Sampel Penelitian 33

(Sumber data : diolah Peneliti )

Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Penulis mengumpulkan data
yang didapat dari berbagai sumber antara
lain data yan tercatat di BEI 2015-2016.
Dari literatur, jurnal-jurnal dan sumber lain
yang terkait dengan permasalahan dalam
penelitian.

Teknik Analisis
Teknik analisis data dalam
penelitian  ini  menggunakan  analisis

rergresi linear berganda dengan SPSS.
Model regresi yang baik dapat dipenuhi
jika model yang digunakan dalam
penelitian ini terlebih dahulu diuji dengan
asumsi klasik.

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas
Uji Normalitas data merupakan
pengujian asumsi klasik paling utama yang
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harus dilakukan oleh peneliti.Tujuan uji
normalitas adalah untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel dependen
dan variabel independen mempunyai

distribusi normal atau tidak.
Kenormalan suatu data merupakan syarat
wajib suatu yang harus terpenuhi dalam
model regresi linear. Menurut Ghozali
(2005), Salah satu cara untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi normal
atau tidak dapat melihat normal probability
plots. Pengujian ini dilakukan dengan cara
melihat titik-titik penyebaran data terhadap
garis diagonal pada grafik. Kriteria
pengambilan keputusan analisis normal
probability plots yaitu Apabila data (yang
dapat dilihat dari titik-titik pada grafik)
menyebar dan mengikuti garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa data
mengikuti pola distribusi normal dan
Apabila data (yang dapat dilihat dari titik-
titik pada grafik) menyebar dan cenderung
menjauh dari garis diagonal serta tidak
mengikuti agar garis diagonal, maka dapat
disimpulkan data tidak menunjukkan pola
distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut  Ghozali  (2005), Uji
Multikolinearitas bertujuan untuk
mendeteksi apakah variabel independent
pada model regresi saling berkorelasi.
Untuk memenuhi kriteria BLUE, tidak
boleh terdapat korelasi antara setiap
variabel independent pada model regresi.
Apabila terjadi korelasi antara variabel
independent, maka variabel tersebut dapat
dikatakan tidak ortogonal. Salah satu cara
untuk mendeteksi gejala multikolinearitas
adalah dengan melihatnilai tolerance
valueatau Variance Inflation Factor (VIF)
dengan kriteriakeputusan sebagai berikut:

1. Apabila tolerance value > 0.1 dan VIF
< 10, maka dapat disimpulkan
tidakterjadi gejala multikolinearitas
antar variabel independent pada
modelregresi.

2. Apabila tolerance value < 0.1 dan VIF
> 10, maka dapat disimpulkan terjadi
gejala multikolinearitas antar variabel
independent pada model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode-t dengan kesalahan penganggupada
periode t-1 ( sebelumnya). Pengujian
autokorelasi  dilakukan dengan uji
durbin watson
denganmembandingkannilaidurbinwatsonhitung

(d) dengan durbin watson tabel,
yaitu batas atas (du) dan batas bawah
(dl). Kriteria pengujianadalahsebagai
berikut :

1. Apabila 0 < d < dl, maka terjadi
autokorelasipositif.

2. Apabila dl < d < du, maka tidak ada
kepastian terjadi autokorelasi atautidak.

3. Apabila 4-dl < d < 4, maka terjadi
autokorelasinegatif.

4. Apabila 4-du < d < 4-dl, maka tidak ada
kepastian terjadi autokorelasiatautidak.

5. Apabila du < d < 4-du, maka tidak terjadi
autokorelasi positifmaupunnegatif.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan
untuk  mengetahui apakah  dalam
modelregresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan kepengamatan
lain.Untuk menguji terjadi atau tidaknya
gejala heteroskedastisitas dapat
menggunakan grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID) dengan dasar
keputusan sebagai berikut:
1. Jika pada grafik scatter plot terlihat titik-

titik yang membentukpolatertentu, yang
teratur (misal bergelombang, melebar
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kemudian menyempit), maka dapat
disimpulkan telah terjadi masalah
Heteroskedastisitas.

2. Jika pada grafif scatter plot, titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol
pada sumbu Y serta tidak membentuk pola
tertentu yang teratur (misal bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka
dapatdisimpulkantidakterjadimasalahheter
oskedastisitas(variancesama/Homosked
astisitas).

Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah modelpersamaan
regresi  linear berganda.Adapun variabel
independen terdiri dariManajemen Laba,Debt
to Equity Ratio dan Return On Asset .
Sedangkan variabel dependennya adalah
PPh Badan terutangPersamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Dimana :

Y = PPh Badan Terutang

a = Konstanta

b, b, bs = Koefisien Regresi

X4 = Manajemen Laba

Xa = Debt to Equity Ratio (
DER)

X3 = Return On Asset (ROA)

e = eror (5%), dengan
signifikansi (95%)

Ketepatan fungsi regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari goodness of fitnya. Secara
statistik,setidaknya dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi (R’), Uji statistik F
dan statistik t.

Pengujian Hipotesis Koefisien

Determinasi (R;)

Koefisien determinan (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinan
adalah antara nol sampai satu (0<R’<1).
a. NilaiR’ yang kecilberartikemampuan
independendalam
menjelaskan variasi variabel dependen
terbatas.
b. Nilai R’ yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan
hampir semua yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabeldependen.

variabel-variabel

Uji Statistik F

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Nilai
F dapat dicari dengan menggunakan

bantuan program SPSS. Kriteria
pengujiannya adalah sebagai berikut :

a. Jika p value < 0.05 maka H, ditolak atau Ha
diterima, artinya bahwa variabel-variabel
independen berpengaruh terhadap
variabeldependen.

b. Jika p value > 0.05 maka H, diterima atau
Ha ditolak, artinyabahwavariabel- variabel
independen tidak berpengaruh terhadap
variabeldependen.

Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk menguji secara
parsial masing-masing variabel. Hasiluji t
dapat dilihat pada tabel coefficients pada
kolom sig (significance).

a. Jika probabilitas nilai t atau signifikansi
< 0,05, maka H, ditolak atau Ha diterima,
artinya bahwa terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel
dependen secaraparsial.

b. Jika probabilitas nilai t atau signifikansi
>0,05, maka H, diterima atau Ha ditolak ,
artinya bahwa tidak terdapat pengaruh
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yangsignifikanantara masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Industri real estate dan property pada
umumnya merupakan dua hal yang berbeda.
Menurut peraturan perundang-undangan di
Indonesia, pengertian industri real estate
tercantung dalam PDMN No.5 Tahun 1974
yang mengatur tentangindustri real estate.
Didalam peraturan ini pengertian industri
real estateadalahperusahaan yang bergerak
dalam bidang penyediaan, pengadaan, serta
pematangan tanah bagi keperluan usaha-
usaha industri, termasuk industri
pariwisata. Sedangkan pengertian

propertymenurutSK Menteri

PerumahanRakyat
n0.05/KPTS/BKP4N/1995M\, Ps 1 a4
property adalah tanah hak dan atau
bangunan permanen yang menjadi objek
pemilik dan pembangunan. Jadi property
adalah industri real estate ditambah dengan
hukum-hukum seperti sewa dan
kepemilikan.

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan populasi perusahaan sektorreal
estate dan property yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode
tahun 2015-2016. Perusahaan sektor real
estate dan property merupakan salah satu
dari banyak sektor perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jumlah keseluruhan perusahaan real estate
dan property yang terdafatr di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2015-2016
sebanyak 51 perusahaan.

Berdasarkan  populasi  perusahaan
sektor real estate dan property yangterdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016

tersebut, penelitian ini menggunakan
beberapa sampel perusahaan berdasarkan
purposive sampling, yaitu 33 perusahaan
yang dipilih berdasarkan pemilahan kriteria
sampel.Dari 33 perusahaan yang telah
dipilih berdasarkan kriteria, nilai-nilai
statistik data awal yang dihasilkan dalam
proses pengolahan data belum
menghasilkan data yang berdistribusi
normal, sehingga beberapa data outlier
dikeluarkan dari analisis.

Dalam penelitian ini Perusahaan
Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA) merupakan
salah satu perusahaan yang memiliki data
outlier, hal ini karena perusahaan
Greenwood Sejahtera Tbk memiliki nilai
ekstrim. Berikut ini adalah Objekpenelitian
dengan  total 32  sampel setelah
mengeluarkan data outlier yang dapatdilihat
pada tabel berikut :

Hasil Analisis Data Hasil Uji Asumsi
Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk
menguji  kelayakan dari model regresi
dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik
terdiri ari uji normalitas data, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Normalitas Data

Uji  normalitas  bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik memiliki distribusi yang normal
atauu mendekatinormal.

Normalitas
datadilihatmelaluikistogram
displaynormalcurve, berdasarkanbentuk
gambar kurvanya. Data dikatakan normal
jika bentuk kurva memiliki kemiringan
yang cenderung imbang, pada sisi Kkiri
maupun sisi kanan, dan kurva berbentuk
lonceng yang hampir sempurna.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Histogram Display Normal Curve
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Sumber : Output SPSS yang telah diolah
,2018

Berdasarkan gambar 4.1
menunjukkan bahwa data dapat dikatakan
normal, karena kurva tidak condong
(miring) ke kanan maupun ke kiri, namun
cenderung ditengah dan berbentuk seperti
lonceng.

Selanjutnya, deteksi normalitas
juga dapat dilakukan dengan melihat
kurvanormal p-plot, penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik.Distribusi
normal akan membentuk satu garis
lurusdiagonal dan ploating data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi data normal maka garis yang
menghubungkan data sesungguhnya akan
mengikuti garisdiagonalnya.

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas
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Sumber : Output SPSS yang telah diolah
,2018

Berdasarkan gambar 4.2 diatas

menunjukkan  bahwa  model dalam
penelitian memenuhi asumsi normalitas,
karena titik-titik data bereda disekitar garis
diagonal dan bergerak mengikuti arah garis
diagonal tersebut.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  bertujuan
untuk menguji apakah model regresi yang
ditemukan ada korelasi antara variabel
bebas (independen). Apabila terjadi
korelasi antar variabel bebas, maka terdapat
masalah multikolinieritas pada model
regresi tersebut.

Model regresi yang baik
seharusnya tidak memiliki korelasi
antar variabel independennya
(multikolinieritas). Model regresi dapat

dikatakan bebas dari masalah
multikolinieritas jika VIF tidak lebih dari 10
(VIF<10) dan nilai Tolerance tidak kurang
dari0.1( tolerance value > 0.1 ). Dalam

penelitian ini hasil uji multikolinieritas
dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinieritas

EHI = | ] s .
[T e -

1
i) 11 B v " i ¥
HIL LT | ifid o e, i W
& Do, Vi e AR DR

Sumber : Output SPSS yang telah diolah
,2018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas
menunjukkan bawah nilai VIF ketiga
variabel, Manajemen Laba, Debt to Equtiy
Ratio, dan Return On Assets tidak lebih
dari angka 10 (VIF < 10), masing-masing
yaitu : 1.080, 1.098, dan 1.179. Nilai
Tolerance masing-masing sebesar 0.926,
0.910, dan 0.848 yang menunjukkan lebih
dari 0.1 ( Tolerance > 0.1). Maka dapat
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disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini bebas dari masalah
multikolinieritas antar variabel independen
dalam model regresi.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakann untuk
menguji apakah dalam model regresi ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode-t dengan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Model regresi dapat
dikatakan bebas dari masalah autokorelasi
jika nilai du lebih kecil dari d dan nilai d
lebih kecil dari 4-du ( du <d

< 4-du ). Dalam penelitian ini hasil uji
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.4

dibawah ini :

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Fiedd Srmas”

Sy -

1 At i 1 1aspa) 1AE
i Mraf dors (Cowabrd M3 e [FCR_HOE DT2
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Sumber : Output SPSS yang telah diolah
,2018

Berdasarkan tabel 4.4 ,
menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi
memiliki nilai Durbin Waston dengan
angka 1.698 , yang dapat dibandingkan
dengan jumlah sampel (n) = 64 dan variabel
bebas (k) = 3 pada tingkat signifikansi 5%
makadiperoleh batas bawah (dl) sebesar
1.4490, batas atas (du) sebesar 1.6946,
kemudian 4 - du = 2.3054 dan 4- dI =
2.501. Karena nilai Durbin Watson terletak
antara du dan (4-du) atau 1.6949 < 1.698 <
2.3054, menurut kaidah statistik tentang uji
autokeralasi, maka hasilnya tidak terdapat
autokorelasi positif dannegatif.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual
atau pengamatan ke pengamatan yang lain.
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitasdapatdiketahui ~ dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara nilai presiksi
variabel  terikat (ZPRED)  dengan
residualnya  (SRESID)dimanasumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu
X adalah residual (Y presiksi- Y
sesungguhnya). Dasar analisis dari uji
heteroskedastisitas melalui grafik plot
adalah sebagai berikut :

1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada

membentuk pola tertentu yang
teratur(bergelombang,

melebarkemudianm
enyempit),

makamengindikasi

kan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dandibawahangka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Gambar 4.3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

T wibepsl 3l
Cwpescans sorlahis PR E TR LT RS

i ey
¥

i
v

fpmemh

Frigs e S1ard s Ded S e el ke

Sumber : Output SPSS yang telah diolah
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu
pola baik diatas maupun dibawah angka 0
sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bawa model regresi dalam
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penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas,
sehingga model regresi layak dipakai.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda
digunakan untuk mengukur pengaruh
antara manajemen laba, debt to equity dan
return on aset terhadap PPh badan terutang pada
perusahaan sektor real estate dan
property yang terdaftar di BEI pada
tahun 2015-2016. Berikut merupakan hasil
perhitungan regresi linier berganda :

Tabel 4.5

Hasil Regresi Linier Berganda

Lo mls”
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L T, B | i Dy S T
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Sumber : Output SPSS yang telah diolah
,2018

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :

FPi Badan Teymang = 10,192 1 561 hnyjemen Labd+ [ 508 DER = 5801 ROA -

Pada persamaan diatas dapat dijelaskan
pengaruh variabel independenterhadap
dependen, Adapun arti dari koefisien
regresi sebagai berikut :

a. Konstanta(a)

Nilai konstanta yang diperoleh sebesar
20,192 . Hal ini menyatakan
bahwavariabel —independen Manajemen
Laba, Debt to Equity Ratio (DER), dan
Return On Asset (ROA) tidak mengalami
perubahan, maka PPh Badan Terutang
akan naik sebesar 20,192.
b. ManajemenLaba

Variabel Manajemen Laba mempunyai
koefisien regresi dengan arah negatif dengan
nilai sebesar 1,561. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap ada peningkatan manajemen

laba sebesar 1| angka maka akan
mengakibatkan penurunan PPh badan
terutang sebesar 1,561.
¢. Debt to Equity Ratio(DER)
Variabel Debt to Equity Ratio
mempunyai koefisien dengan arah
positif dengan nilai sebesar 1,506. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatan debt to equity ratio sebesar
1 angka maka akan mengakibatkan
peningkatan PPh badan terutang sebesar
1,506.
d. Return On Asset(ROA)

Variabel Return On Asset (ROA)
mempunyai koefisien dengan arah
positif dengan nilai sebesar 9,653. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatan return on asset sebesar 1
angka maka akan mengakibatkan
peningkatan PPh badan terutang sebesar
9,653.

Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) Koefisien
Determinan (R’)

Koefisien determinasi (R)
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen
menjelaskan variabel dependen. Dalam
output SPSS, koefisien determinasi terletak
pada Model Summary'dengan melihat
Adjusted R Square, karena disesuaikan
dengan jumlah variabel independen yang
digunakan dalam penelitian.Hasil dari koefisien
determinan (R’) dapat dilihat daritabel berikut
ini :

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

k] T

EENT L Wlcmi mi
T H H &L MY Th=0Va N
414* 170 - ¥ SRR tal
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P RS LW =W oAy === =80, A

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2018.

Berdasarkan tabel 4.6 diatas
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
Square sebesar 0.130 atau sebesar 13%.

Eliza dan Horri, Pengaruh Manajemen Laba,

Page 84



Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, Volume 3, Nomer 1, Maret 2019 Hlm 72-88

Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
variabel independen Manajemen Laba,
Debt to Equity Ratio dan Return On Assets
terhadapvariabel dependen PPh Badan
Terutang sebesar 13% sedangkan sisanya
87%dipengaruhi oleh faktor lain seperti
biaya operasional, ukuran perusahaan
ketaatan, kepatuhan, pemahaman wajib
pajak terhadap undang-undang pajak yang
berlaku, dan kepemilikan perusahaan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji
apakah secara serentak varibel independen
Manajemen Laba, Debt to Equity Ratio
(DER), dan Return On Asset (ROA) Secara
bersama-sama  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen PPh Badan
Terutang. Hasil pengujian secara simultan
(uji F) diperoleh sebagai berikut :Tabel 4.7

Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Sumber : Output SPSS yang
diolah,2018

Berdasarkan tabel 4.7 hipotesis (Uji
F) didapat nilai signifikan model regresi
secara simultan sebesar 0.010. Nilai ini
lebih kecil dari signifikan level 0.05 (5%),
yaitu sig 0.010 < 0.05. Dan nilai F hitung
sebesar 4.136 dengan  tingkat signifikansi
sebesar 0.010. Nilai signifikansi 0.010 lebih
kecil dari o = 0.05 maka menunjukkan bahwa
PPh Badan Terutang dapat dijelaskan oleh
ManajemenLaba, Debt to Equity Ratio (DER),
dan Return On Asset (ROA). Sehingga dapat
disimpulankan bahwa variabel independen
Manajemen Laba , Debt to Equity Ratio
(DER), dan Return On Asset (ROA) dalam
penelitian  ini  secara  bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen

(PPh Badan Terutang).

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menuji
signifikansi koefisien regresi secara parsial
atau pengaruh masing-masing variabel
Manajemen Laba , Debt to Equity Ratio
(DER), dan Return On Asset (ROA)
terhadap variabel dependen PPh
BadanTerutang. Hasil pengujian secara
parsial (Uji t) diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial (Uji t)
LE el
b b=
Lriavdo s L r e fem BT
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] o= iLid: o, W i |
L e L, m = Bk (g 1] o) |
T o m T LR "
p LS 2 W m> 1
# Doy nm o PRSI0 Tl

Sumber : Output SPSS, yang diolah 2018

Berdasarkan hasil pengujian parsial
(uyji t) yang ditunjukkan pada tabel 4.8
diatas, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1) Pengujian Hipotesis Pengaruh
Manajemen Laba terhadap PPh badan
terutangPengujian ~ pertama  dalam
penelitian ini untuk menguji apakah
manajemenlaba  berpengaruh  secara
parsial terhadap PPh badan terutang.
Hasil penelitian menunjukkan nilai t
sebesar 1.791 yang memiliki arah
negatif dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.078 lebih besar dibanding o =
0.05 sehingga  hipotesis  ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial manajemen laba tidak
berpengaruh  terhadap PPh  badan
terutang.

2) Pengujian Hipotesis Pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap PPh
badanterutangPengujian  kedua  dalam
penelitian ini untuk menguji apakah Debt to
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Equity Ratio (DER) berpengaruh secara
parsial terhadap PPh badan terutang.
Hasil penelitian menunjukkan nilai t
sebesar 2.803 yang memiliki arah positif
dengan tingkat signifikansi sebesar
0.007 lebih kecil dibanding o =0.05
sehingga hipotesis diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh  terhadap PPh  badan
terutang.

3) Pengujian Hipotesis Pengaruh Return
On Asset (ROA) terhadap PPh
badanterutangPengujian  ketiga  dalam
penelitian ini untuk menguji apakah Return
OnAsset (ROA) berpengaruh secara
parsial terhadap PPh badan terutang.
Hasil penelitian menunjukkan nilai t
sebesar 2.363 yang memiliki arah positif
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.021
lebih kecil dibanding o =0.05 sehingga
hipotesis  diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasecara parsial Return
On Asset (ROA) berpengaruh terhadap
PPh badan terutang.

Pembahasan ( Interpretasi Hasil )

Dari uji hipoetsis secara simultan (Uji
F) pada tabel 4.7 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen ( manajemen laba,
debt to equity ratio (DER), dan return on asset
(ROA) ) dalam penelitian ini secara bersama-
samaberpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (PPh badanterutang).Secara
parsial (Uji t) maka dapat disimpulkan
bahwa variabel yang memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap PPh badan
terutang adalah debt to equity ratio (DER)
dan return on asset (ROA) sedangkan variabel
yang tidakmemiliki pengaruh secara signifikan
terhadap PPh badan terutang adalahmanajemen
laba.

Manajemen Laba terhadap PPh Badan
Terutang

Berdasarkan hasil uji hipotesis
pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa
variabel manajemen laba berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap
variabel PPh badan terutang, Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
hipotesis ditolak.

Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan PPh badan terutang akan
menurunkan praktek manajemen laba,
dikarenakan pajak secara umum memiliki
aturan  akuntansi  tersendiri  dalam
menghitung pendapatan kena pajak dari
adanya peraturan undang-undang yang
berlaku sehingga seharusnya perpajakan
tidak mempunyai peran besar dalam
manajemen laba (Setiawan,2001).

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
PPh Badan Terutang

Berdasarkan hasil uji hipotesis
pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa
variabel Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PPh  badan terutang, Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
hipotesis diterima.

Nilai koefisien yang positif ini
menunjukkan bahwa debt to equity ratio
(DER) memiliki pengaruh yang searah
dengan PPh badan terutang. Arah positif
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi debt to equity ratio (DER),
maka akan semakin tinggi pula PPh badan
terutang perusahaan. Hal ini sesuaidengan
penelitian yang dilakukan Nur Wachidah
Yulianti (2008) yang menyatakan adanya
hubungan positif antara debt to equity ratio
dengan PPh badan terutang.

Return On Asset (ROA) terhadap PPh
Badan Terutang
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Berdasarkan hasil uji hipotesis
pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa
variabel return on asset (ROA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel PPh
badan terutang. Maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini hipotesis
diterima.Hasil ini menunjukkan bahwa
return on asset (ROA) berpengaruh
positifdan signifikan terhadap PPh badan
terutang. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi nilai return on asset maka
akan semakin tinggi PPh badan terutang
yang akan dikenakan pada  suatu
perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan olehKhairunnisa
Asri (2016) yang menemukan bahwa
perusahaan dengan tingkat returnon asset
(ROA) yang paling tinggi memiliki tingkat
pembayaran pajak yang tinggi pula.
Tingkat ROA perusahaan yang semakin
tinggi menyebabkan PPh badan terutang
semakin tinggi, karena adanya dasar
pengenaan  pajak  penghasilan  yaitu
penghasilan yang diperoleh dan diterima
oleh perusahaan. Sementara berbeda
dengan peneltian yang dilakukan oleh
Derashid dan Zhang (2003) yang
menemukan bahwa ROA  memiliki
hubungan yang negatif dan signifikan
terhadap pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan menggunakan metode analisis
regresi linier berganda maka dihasilkan
kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan
( Uji F ), maka dapat disimpulkan bahwa
secara  simultan  variabel independen
Manajemen Laba, Debt to Equity Ratio, dan
Return On Asset berpengaruh
secarasignifikanterhadap variabel

dependen yaitu PPh Badan Terutang

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (
Uji t ) pada model regresi, dapat
disimpulkan bahwa variabel Manajemen
laba tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel PPh Badan Terutang schingga
hipotesis ditolak, sedangkan variabel Debt
to Equity Ratio dan Return On Asset
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel PPh Badan Terutang sehingga
hipotesis diterima.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,
penulis mencoba mengemukakan saran
yang mungkin dapat bermanfaat.

1. Bagi PenelitianBerikutnya.

Penulis menyadari masih terdapat banyak
kekurangan dalam penelitian ini. Untuk
penelitian berikutnya semoga dapat menjadi
bahan pertimbangan dan dapat memperbaiki
dalam hal jumlah wvariabel dan kriteria
sampel, pemilihan rasio keuangan, model
pendeteksian lain yang lebihakuratsehingga
dapat menemukan faktor-faktor yang
tepat dalam mempengaruhi PPh badan
terutang.

2. BagiPerusahaan
Meskipun ada keuntungan pajak yang
ditimbulkan dari penggunaan hutang, namun
rasio ini bisa berarti buruk pada situasi
ekonomi sulit dan suku bunga tinggi,
dimana perusahaan yang memiliki rasio
hutang yang tinggi dapat mengalami
masalah keuangan, namun selama ekonomi
baik dan suku bunga rendah maka
penggunaan hutang justru dapat
meningkatkankeuntungan.
Oleh karena itu, sudah seharusnya
penggunaan hutang dapat disikapi dengan
bijak agar tidak hanya mementingkan
kepada tujuan dan kepentingan jangka
pendek saja  seperti untuk motif
pajakmisalnya.
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